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PENDAFTARAN - PERTAMA

Halaman :

TN 11 AT PR ] ORI e ————————

f a) HAK PAKAI ) NAMA PEMEGANG HAK
No. : 00074 PEMERINTAH DESA SIDOMUKTI
Desa / ¥eet™ Sidomukti
I'gl. berakhirnya hak :
~ Selama dipergunakan
- Tanggal lahir / akia pendirian
bl 11181505.01583
Letak Tanah
c) ASAL HAK g) PEMBUKUAN
. Konversi < vioie il Sl ngmyar,31/10/2018 ........................................................
Pengakuan Hak An Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten / Keta—
2. Pemberian Hak Karanganyar
-Ketua Panitia Adjudikasi Percepatan
3. Bcmrecahan / Pemisahan /
Penggabungam bidang- o
R
d) DASAR PENDAFTARAN : 4
..... St Wahyuni. Andarbeni, .A.P S.
|. Daftar Isian 202 2 5 A-Pwh.$.H, MM
Tgl. 30/10/2018 196708061986032001
No. 5799/2018
h) PENERBITAN SERTIPIKAT -
2. Surat Keputusan :
iel.= ar, 31/10/2018
No.

3. Permohonan Pemecahan /
Pemisahan / Penggabuhgan bidang
Tgl.
No.

-—
—

¢) SURAT UKUR

Kepala Kantor Pertanahan
iy AR Kabupaten / Keta

.....

.......................

.Tgl. 30/10/2018
No. 01701/Sidomukti/2018 oI
Luas : 929 m®

i) PENUNJUK

Berasal dari Letter C nomor 2 dengan nomor persil 340 D.IV.
Surat Pernyataan Penguasaan Fisik Bidang Tanah Tanggal 20-08-2018
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